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Abstrak

Proses Gatekeeping Naskah Berita di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau
(Studi Pada Riau Hari Ini)

Septi Anisa Pakpahan
189110023

Salah satu program yang ada di televisi adalah program berita. Program berita
menjadi salah satu acara televisi-yang ~faktual atau mengandung kebenaran.
Walaupun Kini masyarakat “dapat mengakses™ berita melalui~website online,
selayaknya wradio, program berita di TV masih tetap eksis hingga sekarang.
Sebagai salah satu media massa yang memiliki program berita, TVRI Riau perlu
melakukan proses gatekeeping naskah berita sebelum disiarkan kepada
masyarakat melalui program berita Riau Hari Ini. Gatekeeping merupakan proses
memilih, menyusun, dan mengolah bagian — bagian pesan yang relevan kemudian
menjadikannya sejumlah pesan atau informasi sebelum disebarluaskan kepada
masyarakat. Penelitian ini melibatkan 2 orang informan yaitu Editor In Chief dan
reporter dari Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau dan penelitian
ini  menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman. Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa proses gatekeeping naskah
berita di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau melalui tahapan penerimaan,
penolakan, penambahan, penghapusan/pengurangan. Naskah berita untuk program
berita Riau Hari Ini memiliki unsur 5\W+1H+S (security). Jika terjadi kesalahan
dalam naskah berita maka, hal itu menjadi tanggung jawab Editor In Chief.
Apabila kesalahan itu mengundang protes masyarakat, maka hal itu akan menjadi
masukan untuk Riau Hari Ini. Namun, apabila kesalahan itu berkaitan dengan
narasumber maka Riau Hari Ini memberikan hak jawab kepada narasumber terkait
dan wajib untuk ditayangkan.. Melalui Riau Hari Ini, TVRI Riau dapat menjalin
kerjasama dengan instansi lain yang memiliki tujuan yang sejalan.

Kata kunci : Proses, Gatekeeping, Naskah Berita, Visual

XVii



Abstract

Gatekeeping Process of News Script at TVRI Riau Public Broadcasting
Institution (Study on Riau Hari Ini)

Septi Anisa Pakpahan
189110023

News is one of programs on television. The news program is one of the television
shows that are factual or contain.thertruth: Although now people can access news
through online websites,like radio, news programs.on TV still exist today. As one
of the mass media that has news programs, TVRI Riau needs to carry out the
process of gatekeeping news scripts before broadcasting to the public through the
Riau Hari Ini news program. Gatekeeping Is the process of selecting, compiling,
and processing the relevant parts of the message and then turning it into a
number of messages or information before being disseminated to the public. This
study involved 2 informants, namely the Editor In Chiefand a reporter from the
News Division of the TVRI Riau Public Broadcasting Institute and this study used
a qualitative method with the aim of gaining understanding..From this study, it
can be seen that the process of gatekeeping news scripts at the TVRI Riau Public
Broadcasting Institution goes through the stages of acceptance, rejection,
addition, deletion / subtraction. The news script for the Riau Hari Ini news
program has SW=+1H+S (Secunity), elementsi<1f-there is an_error in the news
script, it will be the responsibility of the Editor In Chief. If the mistake invites
public protest, then it will be input for Riau Today. However, if the error is
related to the resource person, Riau Hari Ini gives the right of answer to the
relevant resource person and must be broadcast. Through Riau Hari Ini, TVRI
Riau can collaborate with other agencies that have similar goals.

Keywords: Process, Gatekeeping, News Script, Video
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PENDAHULUAN

TVRI atau Televisi Republik Indonesia milik Pemerintah Indonesia dan
diluncurkan pada 24 Agustus 1962. Sesuai dengan amanat Undang-Undang
Nomor: 32 Tahun 2002, tentang Penyiaran dan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia, LPP
TVRI yang merupakan badan hukum yang didirikan oleh Negara, yang bersifat

independen, netral dan tidak komersial. Lembaga Penyiaran Publik TVRI
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mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat,
kontrol dan perekat sosial, serta pelestari budaya bangsa. Hingga saat ini, TVRI

telah memiliki 30 Stasiun Daerah dan 1 Stasiun Nasional, salah satunya adalah

TVRI Riau.

Televisi
penerangan | & an perdananya
pada Janua an dilanjutkan

meningkatkan

o
b,
d
o
s !
o
i si
7

LIS

setiap hari mulai pukul 15.00 gan 19.00 WIB. Seiring dengan
pergantian manajemen TVRI pusat, maka pada awal tahun 2018 siaran lokal

daerah mulai bersiaran dari pukul 14.00 sampai dengan 18.00 WIB.

Televisi untuk umum menyiarkan programnya secara universal, namun
fungsi utama dari televisi tetap untuk hiburan. Meski terdapat program — program

yang mengandung segi informasi dan pendidikan, hal itu hanya sebagai pelengkap



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

saja dalam rangka memenuhi kebutuhan alamiah manusia. Televisi mampu
menyajikan peristiwa secara bersamaan ketika peristiwa tersebut sedang

berlangsung. Meski demikian, banyak juga peristiwa yang ditampilkan televisi

yang akan terbe alam ) > I Kan dengan tujuan
dan target : : ara & )20:25). Secara
garis besar, prc ik a : rogram non-berita.
Jenis prograrm isi 3 eda : ormat teknis atau
berdasarkan IS yang menjadi

acuan terhadap be e S umenter, film, kuis,

musik, instruksic s - Berdas iSi - olevisi berbentuk

agama.

televisi yang faktual atau mengandu ebenaran dan tidak mengandung unsur
fiktif. Walaupun Kini masyarakat dapat mengakses berita melalui website online,
selayaknya radio, program berita di TV masih tetap eksis hingga sekarang. Riau
Hari Ini adalah salah satu program berita milik TVRI Riau yang menyajikan berita

— berita seputar wilayah Riau dan sekitarnya. Jenis — Jenis berita yang diangkat

oleh Riau Hari Ini yaitu straight news, depth news, dan feature.
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Berita berarti cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa
yang hangat. Terdapat enam unsur dalam sebuah teks berita yang dikenal sebagai

5W + 1H, diantaranya: what, who, where, when, why, dan how. Ke enam unsur

ALY
o
=
0
2
5

dikembangkan

+A2TINAY

5

dibawah suatu

'@ r%n ! si laporan mengenai
“ :
4

pandang.

kese an dari berbagai sudut
A=Y

L\

4. Interpretative News (Inpretative Reporting), yaitu berita yang
dikembangkan dengan pendapat atau penilaian wartawan ataupun
narasumber yang berkompeten berdasarkan fakta yang ditemukan.

5. Feature Story, yaitu berita yang berisi fakta — fakta menarik yang

lebih menonjolkan fungsi menghibur tanpa terikat aturan 5W+1H.
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6. Depth Reporting, yaitu pelaporan jurnalistik yang bersifat

mendalam, tajam, lengkap, dan utuh terhadap suatu peristiwa yang

fenomenal atau aktual.

uk melakukan
] ‘ mudah Kinerja
media massa dalam me i tbloan wilayah secara luas,

< ’ dan pembuatan

&
berita tersebut yang i Ae '
: o
Ly

rupakan wartawan

tentang kejadian dan peristiwa yang di di daerahnya. Seorang kontributor itu
sendiri berasal dari daerahnya sendiri atau orang lain yang ditugaskan di daerah
tersebut. Kontributor daerah sebuah media massa akan mengirimkan naskah berita

serta visualnya kepada media massa tersebut dan menerima honorarium atas berita

yang telah dimuat (Permana, 2018:170).
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Sebuah berita dulunya disebarkan melalui bentuk tulisan seperti surat
kabar atau koran. Setelah kemunculan radio, berita — berita tersebut kemudian

dapat disebarkan melalui suara. Dengan perkembangan teknologi, kini berita

N3 k! )

Wt
3
=
@
8
)

menyampa

memberika

(&
O
=

informasi ye

kesalahan atau
gunakan sosial

media, program. b i 4, mengorek a terlebih dahulu

dahulu sebelum berite Q% @n - kepada masyarakat luas agar
Ve

masyarakat mendapatkan isi be ap dan konkrit.

Gatekeeping merupakan proses memilih, menyusun, dan mengolah bagian
— bagian pesan yang relevan kemudian menjadikannya sejumlah pesan atau
informasi sebelum disebarluaskan kepada masyarakat. Proses ini tidak hanya

menentukan layak atau tidaknya sebuah informasi, tapi juga konten seperti apa
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dan arah peran apa yang dikehendaki. Orang yang melakukan proses gatekeeping

ini disebut gatekeeper.

dan sebag yang
diperoleh : tawan. S a bertugas untuk
memperluas asi me a Informasi yang
diberikan o W3 '- 1 r dae m bentuk mentah

menginformasikan bahwa ditempat a acara seperti seremonial, seminar, dan
lain — lain. Reporter dan cameraman yang telah kembali dari lapangan membawa
dua hal penting yaitu informasi dan gambar. Dua hal itu masih berbentuk bahan
mentah yang perlu diolah kembali sehingga dapat disajikan kepada audience.

Reporter menulis naskah berdasarkan gambar yang telah diperoleh mengenai

peristiwa yang ada di lapangan (Morissan, 2008: 217). Pada saat menulis naskah
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berita, reporter harus memperhatikan ketentuan pembuatan berita yakni 5W+1H,

Kode etik Jurnalistik, serta unsur-unsur berita. Naskah mentah tersebut akan

diberikan atau dikirimkan ke media massa yang diterima oleh Editor In Chief

Sebagai salah satu media penyiaran berita resmi, Riau Hari Ini pasti
memiliki cara tersendiri dalam melakukan gatekeeping isi naskah berita dan visual
demi terhindar dari menyebarkan berita hoax, palsu maupun berita berisi
misinterpretasi kepada masyarakat. Hal ini, menjadi latar belakang peneliti untuk

melakukan penelitian terkait “PROSES GATEKEEPING NASKAH BERITA
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DI LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK TVRI RIAU (STUDI PADA RIAU

HARI INI)”.

masih bersifat
hanya meneliti
iau Hari Ini di

disebarluaskan

ini, yaitu: Bagaimana proses ga g naskah berita Lembaga Penyiaran

Publik TVRI Riau pada program berita Riau Hari Ini?

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat dikemukakan tujuan dari penelitian

ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana proses gatekeeping isi naskah berita



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej
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Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau untuk disiarkan program berita Riau Hari

Ini.

Peneliti berharap melalui penelitian ini khalayak dapat mengetahui bagaimana

pengecekan ulang sebelum r ebarkan informasi secara lebih luas.
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TINJAUAN PUSTAKA

menjadi aspek
yang sangat pe - da ga | b ' __ : anusia sangat
terpengaruh ] asi y dilakuk "_" a A lain, baik yang

sudah dikena

Claude Shannon bersama Warren Weaver menggambarkan pentingnya
pengembangan komunikasi melalui dari obrolan, menulis, ataupun media massa.
Shannon — Weaver menjelaskan komunikasi secara lebih rinci dibandingkan teori
Laswell. Menurut Shannon — Weaver komunikasi juga meliputi aktivitas lain
seperti seni, yang mana pola komunikasi ini membedakan antara sinyal dan
pesan, sumber informasi dan transmitter, dan antara penerima pesan (reciver) dan

tujuan (destination). Dalam hal ini, juga terdapat istilah noise atau segala hal

11
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12

yang dapat menyebabkan gangguan dalam penyampaian pesan (dalam Mufid,
2009:61). Gangguan dalam komunikasi dapat berasal dari sumber dan penerima

sehingga dapat menjadi penghambat komunikasi contohnya faktor pebedaan usia,

’ ang memiliki
tujuan unt a pesan atau

disebut ko a harus bisa

AEN:N

mengartika pada penerima

dalam bentu bayangan yang

ada dalam ada orang lain

Av[eN

kecuali didesk s pendeskripsian

ini  disebut menggambarkan

penerima, kemudian terjadi tanggapan balik atau feedback. Dalam hal ini,
Schramm mengabaikan kemungkinan terjadi penyimpangan (distorsi) pada
penerima atau tidak, sehingga tidak masalah jika terjadi perbedaan gambaran yang

dimaksud oleh sumber dengan penerima (dalam Mufid, 2009:61-62).
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Menurut Wahlstrom (dalam Dyatmika, 2021:3) komunikasi adalah sebuah
proses dimana terjadinya pemberian informasi, gagasan dan perasaan dimana

tidak hanya secara lisan dan tulisan saja tetapi juga melalui bahasa tubuh, gaya,

dibagi adal pe 12 De san  (Soyomukti,

2012:56).

iy disay yejepe il udwnyo(]
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aupun orang lain  (Mufid, 2009:55).
Komunikasi menjadi aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan, tidak
hanya kebutuhan sebagai makhluk sosial tapi juga untuk mencapai tujuan — tujuan

tertentu dalam lingkungan sosial.

Maka, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebuah proses

kegiatan dalam menyampaikan pesan kepada penerima untuk mendapatkan
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keinginan dan mencapai tujuan tertentu dengan sarana lisan, tulisan, tampilan,
maupun simbol. Komunikasi juga sebagai interaksi antar individu yang dapat

saling mempengaruhi satu sama lain dan memberikan respon terhadap stimulus

organisasi : esin produksi

kemudian an pesan  kepa h luas (dalam

ikasi massa seperti;
Jurnalistik, public relations, * pe : opaganda, agitasi, advertising,
publicity, pertunjukkan, dan internasional (dalam Sunarjo &

Djunaesih S, dalam Jampel dkk., 2016:2).

Komunikasi massa tidak terlepas dari media massa dan massa sebagai
kumpulan masyarakat yang berjumlah banyak. Maka dari itu, pernanan media
massa dan komunikasi massa saling berkaitan. Komunikasi massa melibatkan

jumlah komunikan yang banyak, tersebar dalam cakupan geografis secara luas,
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dan memiliki perhatian serta minat terhadap isu yang sama. Oleh sebab itu, agar
pesan dapat diterima pada waktu yang sama, penyebaran pesan dilakukan dengan
menggunakan media massa. John Vivian (dalam Pranuju, 2018:122) membatasi

komunikasi massa sebagai berikut.

Mass communication is the sending of the message to great number of
people at widely separated points;: mass communication is possible only
through technology; weather it be a printing press, a broadcast transmitter
or am internet“server. the massiveness of the audience Is a defining
characteristic of mass communication.

(Komunikasi massa adalah pengiriman pesan ke sejumlah besar orang di
titik —titik yang terpisah secara luas, komunikasi massa hanya mungkin
menggunakan teknologi, apakah itu mesin cetak, pemancar siaran atau
server internet. kebesaran khalayak adalah karakteristik komunikasi massa
yang menentukan.)

Komunikasi massa memiliki sifat dan karakteristik yang dapat
menjangkau massa dalam skala yang besar dan luas. Komunikasi massa bersifat
publik, yang berarti siapa saja dapai menerima pesan sehingga pesan yang
disampaikan bersifat umum (McQuail, dalam Dyatmika, 2021:69) untuk itu,
dalam menyampaikan pesan bahasa yang digunakan harus dapat dimengerti oleh
orang lain karena bersifat menyeluruh'sehingga pesan tersebut bisa dipahami oleh

masyarakat secara luas.

McQuail juga menyebutkan ciri utama komunikasi massa Yyaitu,
sumbernya bukan hanya dari satu orang melainkan organisasi formal dan
pengirimnya biasanya komunikator profesional, jumlah pesan yang beragam dan
diperbanyak menjadi produk yang dapat bernilai tukar, hubungan antara pengirim

dan penerima bersifat satu arah, penerima merupakan masyarakat luas dan dikirim
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secara serentak antara satu pengirim dan banyak penerima (dalam Soyomukti,

2012:194).

pesan dan informasi yang memiliki hubungan dengan apa yang terjadi pada

sedikit orang di antara khalayak tersebut. Media massa merujuk kepada alat atau
cara terorganisasi yang digunakan untuk penyampaian pesan dari sumber kepada
masyarakat (penerima) secara terbuka dengan jangkauan yang luas dan jarak
waktu yang singkat melalui alat — alat komunikasi seperti surat kabar, radio, dan

televisi (Nurdin dkk., 2013:220). Sebagaimana disebutkan oleh Laughey (dalam
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(Nasrullah, 2014:4) media massa sebagai teknologi dalam mengomunikasikan
pesan kepada khalayak secara luas yang berada di seluruh dunia sehingga dapat

tersebar dan diterima oleh siapa saja.

tentang lingkungan so

2. Kolerasi (colleration) media memiliki fungsi sebagai penyeleksi dan
penginterpretasi informasi mengenai lingkungan sosial.
3. Penyampaian warisan sosial, disini media sebagai menyebarkan

informasi, nilai dan norma dari generasi ke generasi selanjutnya.
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Maka dapat disimpulkan bahwa media massa adalah alat atau teknologi
yang digunakan oleh sumber untuk mengirimkan pesan kepada penerima secara

serentak, menyeluruh, dan dalam waktu yang singkat. Media massa

tahun 1884, k an pada 192¢ 0 Al Amerika Serikat
menemukan ta 1ama ka 3 . pat menangkap dan
mengirimkan gar e kotak yang disebut te ope bekerja dengan
mengubah gambar da S ; ektronis kemudian
diperkuat da ‘
Farnsworth ; enci esa pe ng ditunjukkan

kepada umum sz “seFeair ditahu an, 2008:6).

serta imajinasi penontonnya. Televi erupakan media audio visual penangkap
siaran bergambar (Filisyamala, 2018:254). Hal ini menunjukkan bahwa televisi
dapat mempengaruhi pentonton dengan tayangan — tayangan yang diberikan.
James Monaco menekankan bahwa televisi memiliki kemampuan yang besar

dalam menghubungkan realitas dengan penonton. Televisi tidak hanya

menghubungkan penonton dengan kenyataan, namun juga antara kenyataan dan
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fiksi, karena televisi merupakan media hiburan sekaligus media informasi yang

bersifat lihat — dengar (dalam Unde, 2014:13).

berfungsi sebag a inforn dikan Jiﬂ empengaruhi.
Menurut Gagara | miliki keistin salah satu sarana
yang dapat memberikan informa :_ ' da g mana dapat

dilihat dan : 3 ya (da Rusmana dkk.,

bebagai program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show dan lain — lain.
Program berita menjadi identitas khusus di TV, dengan begitu sebuah stasiun TV
tanpa program berita akan menjadi stasiun TV tanpa identitas (dalam Morissan,

2008:2).
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Maka dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan media elektronik yang
dapat memberikan informasi berupa audio dan visual. Televisi tidak hanya

sebagai sumber informasi, namun juga sebagai sumber pendidikan serta hiburan.

emiliki tugas

tronik. Secara

enampilan, dan

Pemred/Wapemred membawahi seorang atau Redaktur Pelaksana yang
mengkoordinasi para Redaktur (Editor), Koordinator Reporter atau Koordinator
Liputan (jika diperlukan), para Reporter dan Fotografer, Koresponden, dan
Kontributor. Di bagian redaksi ada pula yang disebut Dewan Redaksi atau

Penasehat Redaksi. Biasanya terdiri dari Pemimpin redaksi, Wakil pemimpin
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redaksi, Redaktur pealaksana, Pemimpin Usaha dan orang-orang yang dipilih

menjadi penasehat bidang keredaksian (Saragih, 2019:84).

Tim news ring vyaitu seccara um
mengumpul n it
perkem
(Harahap Q\NNE'?\SHAS ISLA MR@' »
Ne
koordinato I
kontributor p ': , ditJETr..
=~ -
s 1 Struktur Redaksional D
0 a

Sumber :

Olahan Penulis

porter
Editor In Chief
Produser
Cameraman
Editor
Pengarah Acara
Redaktur
Penyiar

Kontributor Daerah

bertugas mencari dan

tiasa memantau

informasi

terdiri dari

r & olahraga),

penyiar.

Riau

dinator
Affair &
ahraga
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Adapun perannya di Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau

sebagai berikut:

1. Koordinator.Berita, bertugas menghandlesseluruh pekerjaan di ruang

9. Editor In Chief, berperan dalam penyuntingan naskah berita,
menyusun rundown.

10. Produser, bertugas dalam mengawasi proses produksi siaran.

11. Penyiar, sebagai pembawa acara bertugas untuk menyampaikan isi

berita kepada masyarakat melalui program berita.
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6. Berita
Menurut Romli (2001:3) berita adalah sajian utama sebuah media massa di

samping views (opini). Mencari bahan berita kemudian disusun menjadi tugas

pers (media massa).

S ) 'Q.

¢
..\\\‘

Freda Morris mende a merupakan suatu hal yang baru,
penting dan dapat memberikan dampak pada kehidupan manusia. Definisi ini
menunjukkan bahwa berita memiliki unsur yaitu baru, penting, dan juga
berguna bagi khalayak. Menurut Eric C. Hepwood mengatakan berita adalah
laporan pertama kejadian yang penting sehingga dapat menarik perhatian
umum. Definisi ini mengungkapkan terdapat tiga unsur berita yaitu aktual,

penting dan menarik (dalam, Harahap, 2007:3).
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Berita dapat didefinisikan sebagai “hard news” atau “soft news”.

Hard news atau berita hangat biasanya berisi berita terbaru yang baru saja

terjadi di dunia politik, pemerintahan, hubungan luar negeri, pendidikan,

menentukan, pesan atau konten apa yang dimuat atau ditayangkan di media, dan
pesan mana pula yang tidak dimuat atau tidak ditayangkan di media. Mereka juga
berhak mengganti ataupun menghapus konten tersebut sebelum ditayangkan atau

disebarkan oleh media (dalam Kencana, 2018:107). Peran gatekeeper tidak

dijalankan hanya pada peran khusus namun juga fungsinya dijalankan oleh
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pemeran lain, biasanya dijabat oleh redaktur, redaktur pelaksana, wakil pimpinan

redaksi, dan pemimpin redaksi.
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Gambar 2.1 Proses Gatekeeping

Model Bruce Westley dan Malcolm McLean

2u )
¢
d.

ag
[
.
g
imb

5 |
@

dalam komunikasi .‘
individu dan organisasi dalam suatu sistem media ketika menentukan jenis
pesan seperti apa yang akan disampaikan dan pesan apa yang harus di
modifikasi ataupun dihapus.

Gatekeeper (C) memiliki peran menjadi agen dari audience (B).

Gatekeeper berperan memilih dan memilah pesan — pesan yang dikirim
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oleh komunikator sebelum pesan tersebut akan disampaikan kepada

audience (B).

Peneliti imenggambarkan proses gatekeeping dari model diatas

adalah setiap media massa miliki gatekeepernya sendiri dengan
penyebutan berbeda — beda tergantung dari jenis media massanya. Dalam
kegiatan gatekeeping terdapat aktivitas mengubah, menambah,

menghapus, menolak sebuah pesan yang diterima. Gatekeeping menjadi

proses yang wajib dilakukan sebelum pesan yang diterima dari
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komunikator disebarluaskan kepada masyarakat (audience) melalui media

massa.

Bittner (1985) beranggapan keputusan gatekeeper mengenai pesan

dari gatekeeper terhadap sebuah konten akan mempengaruhi apakah
kesukaaan dan ketidaksukaan, sikap serta minatnya yang akan
menjadi pengaruh seleksi berita.

5. Kompetisi, persaingam dalam media juga dapat mempengaruhi sebuah

berita. Dalam sebuah pasar dengan beberapa sumber, kompetisi
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demikian cenderung meningkatkan semua tingkat profesionalisme

sehingga menjamin penyajian informasi yang lebih objektif.

6. Nilai berita, intensitas sebuah berita dibandingkan dengan berita

1. Proses adalah serangkaian tahapan yang jelas dan sistemiatis yang dapat
dilakukan berulang kali guna mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan.
Dalam penelitian ini, proses yang dimaksud adalah bagaimana sebuah
urutan sistematis yang telah disusun oleh newsroom Lembaga Penyiaran

Publik TVRI Riau dalam produksi berita untuk ditayangkan Riau Hari Ini.
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2. Gatekeeping adalah proses penyaringan dari sebuah informasi sebelum
disebarkan melalui media ke masyarakat luas. Dalam penelitian ini, proses

gatekeeping yang dilakukan yaitu proses produksi yang dilakukan untuk

nery we[sy sej

Veronika (2017) asil penelitian yang diperoleh adalah, konten
Gatekeeping digital milik Kompas TV bersumber dari
pada Tim | tayangan harian redaksi dan produksi khusus tim
Digital digital dan juga hasil daur ulang dari program

Kompas TV yang telah tayang. Konten yang ditayangkan
dalam platform digital sudah melalui dua kali
tahap seleksi. Yang pertama yaitu seleksi dari
redaksi atau tim dari masing — masing program,
lalu seleksi kedua dilakukan oleh tim digital.
Proses gatekeeping berdasarkan konten yang
paling menyita perhatian masyarakat dan
memberikan dampak secara nasional. Konten —
konten tersebut nantinya akan ditayangkan
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melalui platform digital milik Kompas TV seperti
instagram, youtube, twitter, facebook, website.

1 vdwnyo(]

i
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Andrie Puja Pratama, | Proses
Nawiroh Vera (2020) | Gatekeeping
pada
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Nelson, Ros
Oktavianti (20

Jakarta (Studi
Kasus
Program  Soft
News
“Semangat
Pagi
Indonesia”
pada 22 Mei
2019)

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 5 proses
gatekeeping, Vaitu: 1) Pengumpulan sumber
berita, pada tahap ini website tangerangkota.go.id
bekerja dengan beberapa orang yang

0ses berita yang
g tidak dipilih atau
edaksi website

ite ﬂ'g" esuai dengan Kota
“ﬁ yang kurang tepat
dibutuhkan  oleh
masyarakat ~ Kota
a yang dipilih, berita
atau tingkat
gi akan melalui proses
ksimal selama 1 hari.

adalah TVRI Jakarta

eria  berita dalam acara
Indonesia” menggunakan bahasa
tanpa  melupakan  keakuratan
asi. TVRI  memilih berita ringan untuk
dibawakan pada acara  “Semangat Pagi
Indonesia”. Tayangan berita yang berat juga akan
disiarkan  jika berita tersebut sudah menjadi
perbincangan secara global. Proses pembentukan
berita harus akurat, melalui beberapa tahap yakni
harus melalui persetujuan pemimpin redaksi dan
pimpinan lainnya. TVRI Jakarta adalah cover
both sides, namun kadang berpihak pada negara
dalam  pemberitaan. TVRI Jakarta tetap
menyiarkan berita walaupun sudah “basi” selama
berita tersebut belum disiarkan ke publik.
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Revilia Tiara Putri Strategi Radio | Standar kelayakan yang ditetapkan radio Suara
Suara Surabaya dalam memverifikasi kelayakan berita
(2019) Surabaya citizen journalism yaitu berita harus aktual,
Dalam faktual, penting, dan menarik. Berita Radio

Memverifikasi | Surabaya dalam memverifikasi kelayakan berita
Kelayakan citizen journalism yaitu memberikan berita yang
3erita Citizen : edibilitasnya meskipun berita

ayakan  citizen
hubungan dan
gan baik sebagai
fikasi yang mudah
spektif  jurnalistik.
erifikasi  kelayakan
adalah tahap berita
Jar kelayakan berita,
eria spesifikasi berita
eksekusi.
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gatekeeper iNews.id
evaluasi, Pimpinan
a, redaktur, dan asisten
i seluruh kerja reporter
ima level gatekeeping
level individu pekerja
e, level organisasi, level
social system. Faktor
ing level individu pekerja
1 terdapat pada peran
s, karena setiap keputusan
pemimpin redaksi dan redaktur
level media routine dalam

informasi  iNews.id lebih

yang sesuai dengan isu yang ditampilkan. Pada
level organisasi, memastikan bahwa konten
pemberitaan di iNews.id sudah sesuai dengan visi
dan misi perusahaan. Pada level extramedia
narasumber dan pemerintah menjadi faktor utama
yang memengaruhi redaksi iNews.id saat
merepotase pemberitaan.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu:

1. Veronika

Penelitian ini.«sa as i Gatekeeping.

2.
tode kualitatif
an penlitian ini
i media massa
litian terdahulu
3.

di LPP TVRI yang membec a adalah penelitian terdahulu meneliti
program soft news “Semangat Pagi Indonesia” LPP TVRI Jakarta,
sementara penelitian penulis meneliti mengenai program berita “Riau Hari

Ini” LPP TVRI Riau.
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4. Revilia Tiara Putri

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama —

sama meneliti media massa dan menggunaka teori gatekeeping. Yang

itian liti  strategi  dalam

SS9 2o N

1, sementara

Riau Hari
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

' @o‘ litian yang

etode kualitatif

atau q

tidak bo - ang mana
&5 yang

penelitian

Bogdan da pahwa penlitian

et \ é“

kualitatif merupa enelitian o ngan p du kan dalam bentuk

data deskri g — orang dan

ataupun teks, yang kemudian aka Kumpulkan untuk menjadi data dan

dianalisis.

Melalui penelitian kualitatif ini dapat menghasilkan kesimpulan naratif
baik tertulis maupun secara lisan berdasarkan dari analisis data tertentu yang
menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu. Penelitian

kualitatif lebih mementingkan proses dibandingkan hasil, oleh karena itu urutan

35
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kegiatan bisa saja berubah — ubah tergantung situasi dan kondisi di lapangan

(Rukin, 2019:6).

B. Subjek dan Objek Penelitian

L2
‘w*" uk diwawancarai.
[n

Subjek dari pene U orang — orang yang bekerja di
Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau yang memiliki
pemahaman lebih mengenai proses gatekeeping isi naskah berita dalam
program berita Riau Hari Ini. Adapun subjek/informan dalam

penelitian ini yang sesuai dengan Kritertia yaitu:
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Tabel 3.1

Informan Penelitian

No Nama Gelar dan Jabatan Keterangan

sebagai Sub
or Berita, berperan
or In Chief di

) editor,
reporter di

Objek penelitian dari penelitian ini ialah gatekeeping Lembaga
Penyiaran Publik TVRI Riau program berita Riau Hari Ini, khususnya

tim redaksi yang terlibat dalam program tersebut.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Penyiaran Publik
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Waktu Penelitian
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Jenis Kegiatan

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Bulan dan Minggu 2021 — 2022

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
Penggandaan
Serta
Penyerahan

Ket

Skripsi
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D. Sumber Data

Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan angka.

Data dapat berupa gejala-gejala, kejadian ataupun peristiwa dan kemudian

dianalisis. De itatif tidak dapat di dihitung secara akurat,

. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh oleh
peneliti dengan cara membaca, melihat, dan mendengarkan semua
data — data yang sudah tersedia (Sarwono, dalam Kusumastuti &
Khoiron, 2019 : 34). Pada penelitian ini, data sekundernya adalah

jurnal, skripsi, buku, dan wawancara singkat dengan informan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Riyanto (dalam Hardani dkk., 2020:125) observasi adalah

wawancara akan dilakukan pada subjek penelitian yaitu tim redaksi

program berita Riau Hari Ini dengan mengajukan beberapa pertanyaan
terkait tentang penelitian. Apabila informan sedang berada di luar kota
dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk melakukan wawancara
secara langsung, maka wawancara dapat dilakukan melalui chat, audio

call, dan video call.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan jejak peristiwa yang telah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

terbaik yang digunakan dalam menghilangkan perbedaan-perbedaan

konstruksi kenyataan yang terdapat dalam konteks sebuah studi saat
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan yaitu, memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
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penyidik, dan teori (dalam Moleong, dalam Kusumastuti & Khoiron,

2019:76).

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

mengurutkan
sehingga dapat
esis kerja seperti

data kualitatif

iy disay yejepe il udwnyo(]

Siyoto & Sodik, 2015: 97-9¢

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Tujuan dari analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik
data yang melalui pengakuan - pengakuan subyek pelakukanya. Peneliti
dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang semuanya

mengahasilkan data yang membutuhkan analisis.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kualitatif, yang mana teknik analisis data ini dapat menguraikan
dan menggambarkan data yang sudah terkumpul secara sistem dan

sistematik Se isi ilak el ahapan; reduksi data,

fe

g, dicari tema
. Reduksi data
ksi merupakan

dan pernyataan-

i
r
o
’
)
[l
’
[ 4

perada dalam data
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dengan menyajikan sekumpulan
informasi yang telah tersusun dan memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam
sebuah proses analisa data. Dibagian ini peneliti

menyampaikan kesimpulan dari bagian ini peneliti data — data
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yang telah didapat, hal ini dimaksudkan untuk mencari makna
data yang dikumpulkan dengan mencari

hubungan, persamaan, persamaan, atau perbedaan.

%
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o
e
o
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y
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran U Lokasi Penelitian / Profil.Subjek Penelitia

donesia, salah

gian dari TVRI

a. Terwujudnya TVRI Riau sebagai media utama

penggerak, pembangunan di Provinsi Riau.

b. Menjadi lembaga penyiaran kelas dunia yang memotivasi
dan  memberdayakan, melalui program informasi,
pendidikan, dan hiburan yang menguatkan persatuan dan

keberagaman guna meningkatkan martabat bangsa.

46
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2. Misi TVRI Riau yaitu:

a. Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang

transparan, akuntabel, dan kredibel, secara professional,

0
‘9‘
9

r
e
’
]
&
5
.
0
¢

N

TVRI Riau awalnya dire pada tanggal 3 November 1998 oleh
Menteri Penerangan Rerpublik Indonesia. TVRI Riau melakukan uji coba
mengudara melalui system playback di Satuan Transmisi Pekanbaru
pertama kali melalui siaran azan maghrib dari awal hingga akhir

Ramadhan bulan Januari tahun 1999.
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Awal tahun 2000 TVRI Riau dapat melakukan siaran langsung dari

ruang kuning pendopo Gubernur Riau dengan acara “Penyambutan Malam

Tahun Baru” yang dilakukan oleh seluruh kerabat kerja TVRI Riau. Tahun

RIAU

Sumber: https://tvri.go.id/stasiun/riau
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4. Struktur Organisasi
Struktur 4.1

anisasi Lembaga Penyia Publik TVRI Riau

Koordinator
Umum

Sub Koordinator
SDM &
Reformasi
Birokrasi

Sub Koordinator
Perlengkapan &
Kesiapan

dipimpin oleh Suardi Camong sebagal Koordinator Program dan Konten Media
Baru. Lalu, Sub Koordinator Produksi Program dan Penyiaran dipimpin oleh Elvi
Lauri Shanti. Bagian Divisi Berita, dipimpin oleh Tri Haryono sebagai
Koordinator Berita, kemudian Sub Koordinator Berita dipimpin oleh Bambang
Dwi, Sub Koordinator Current Affair & Olahraga dipimpin oleh Budiman. Bagian

Sub Koordinator Kerjasama dipimpin oleh Sri Puji Astuti. Divisi Teknik dipimpin
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oleh Budi Rianto sebagai Koordinator Teknik, lalu Sub Koordinator Teknik
Produksi dan Penyiaran dipimpin oleh Martin Indra, Sub Koordinator Teknik

Transmisi dan Multiteknis dipimpin oleh Sabeni, dan Sub Koordinator Teknologi

Terdapat 2 (dua) informan yang mengetahui lebih dalam mengenai proses

gatekeeping naskah berita untuk program acara Riau Hari Ini. Dua orang informan
tersebut adalah Editor In Chief dan Reporter. Berikut tabel informan dalam

penelitian ini :
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Tabel 4.1
Tabel Informan Penelitian
No | Nama Keterangan
1, Bambang Dwi Sub Koordinator Berita LPP TVRI Riau,
ang berperan sebagai Editor In

Rl Riau yang
cameraman

Riau. la juga

i Divisi Berita

di Lembaga Penyiaran Publik ada bab ini, peneliti akan memaparkan
mengenai penyajian data hasil penelitian yang dimana temuan penelitian ini
merupakan pendeskripsian dari data yang diperoleh dari pengumpulan data pada
lapangan yang mana peneliti melakukan observasi pertama pada bulan Desember
2021 dan melanjutkan penelitian kedua Januari hingga Maret 2022 dengan

menggunakan teknik pengumpulan data pada lapangan melalui obeservasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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Setelah data terkumpul, peneliti akan menganalisa hasil sesuai dengan

metode yang telah ditentukan yaitu deskriptif kualitatif dan sesuai dengan teori

yang telah ditentukan sebelumnya.

ing untuk

e tempat yang bisa
enjadi naskah
ereka mengirim
IC yang ngecek

Berita LPP TVRI Riau. Berikut dc >-mail Divisi Berita TVRI Riau :
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Gambar 4.2 Halaman e-mail Divisi Berita
[0

€ 5 C @ maigooglecom/mail/u/0/#inbox ® % » ©°
# Apps @ Hilink ~O & Wakil Bupati Natun... IS Soh

rrrrrr

eperti undangan

acara sere : or daerah dan

untuk reporter atau camera gi meliput. Bisa juga perintah untuk
mengambil peristiwa aktual seperti kebakaran.” (Rio Eka Putra, Reporter).

Berdasarkan temuan peneliti saat melakukan observasi pebeliti menemukan
hal yang sama yang mana surat perintah untuk meliput tersebut ditempel di
mading ruang Divisi Berita. Surat Tugas Peliputan ini disusun dari undangan —

undangan yang diterima seperti acara ulang tahun dari sebuah instansi ataupun
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peristiwa seperti kebakaran. Berikut dokumentasi liputan yang bersumber dari

undangan sebuah instansi :

Gambar 4.3 Liputan Satgas Covid-19 Latih 1000 Relawan

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2021
b. Penulisan Naskah Berita Riau Hari Ini
Dalam penulisan naskah berita yang baik tentunya memerlukan tata cara

dan acuan tersendiri dalam. pembuatannya. Untuk  itu, reporter perlu
memperhatikan ‘beberapa hal dalam pembuatan naskeh berita sepeti 5W+1H,
Kode Etik Jurnalistik, Serta unsur — unsur dalam membuat berita.

“Acuannya 5W+1H I. S itu security. Naskah itu,
membuat resah masyaraka ggak. Terus penulisannya juga pakai

bahasa nasional.” (Rio Eka Putra, Reporter)

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan, acuan penulisan naskah
berita di Divisi Berita LPP TVRI Riau yaitu 5W+1H (what, when, who, where,
why, dan how) lalu ditambah dengan S yaitu security. Security yang dimaksud
adalah keamanan isi naskah. Apakah naskah tersebut memiliki isi yang membuat

resah masyarakat atau tidak. Meskipun TVRI Riau berlokasi di tanah melayu,
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program berita Riau Hari Ini menerapkan penggunaan bahasa nasional atau
Bahasa Indonesia dalam penyampaian isi beritanya sehingga isi berita yang
disampaikan dapat dipahami oleh seluruh masyarakat. Jawaban dari informan
tersebut sesuai dengan hasil observasi yang.peneliti lakukan yaitu setiap naskah
berita menggunakan bahasa Indonesia dengan acuan 5W+1H dan S (security).
Saat peneliti_melakukan observasiy hal ini menjadi pertimbangan dari reporter
ketika menuliskan naskahnya yang mana isinya lengkap beserta sumber yang

kredibel seperti wawancara narasumber yang terpercaya.

c. Jenis — Jenis Naskah Berita Riau Hari Ini

Jenis — jenis berita yang diangkat oleh Riau Hari-Ini adalah berita berjenis
straight news,indepth news, dan feature. Straight news adalah jenis berita yang to
the point atau menceritakan langsung suatu peristiwa dengan singkat dan padat.
Indepth news adalah jenis berita, yang lebih, mendalam mengenai suatu peristiwa
yang dikembangkan dari berita yang sudah ada. Feature merupakan jenis berita
yang menceritakan sebuah topik secara deskriptif, menarik, menonjolkan sebuah
tema, dan bersifat timeless atau topik tersebut tidak basi meski disiarkan bukan

disaat peristiwa tersebut masih-hangat. Hasil wawancara dengan Rio Eka Putra:

“Untuk Riau Hari Ini, ada straight news, depth, sama feature. Kalau
straight news itu jenis naskah yang langsung ke peristiwa. Kalau indepth
news itu isinya tidak hanya dari satu sisi, dia itu satu kejadian tapi di
combine dengan secara lebih luas. Kayak misalnya data nasional
bagaimana, di daerah Riau bagaimana, di tempat lain bagaimana lalu di
combine semuanya itu indepth news. Kalau feature lebih seperti story
telling dan dia timeless bisa disiarkan kapan saja.” (Rio Eka Putra,
Reporter).
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Hasil pengamatan peneliti, setiap harinya Riau Hari Ini memuat tiga jenis

berita yaitu straight news, depth news, dan feature. Untuk naskah berita feature

tidak diliput setiap hari melainkan berita tersebut sudah ada arsipnya. Seperti yang

seorang rep

editor untuk se

: au video jurnalis
itu sebuta ya )€ a«sekaligus juga jadi

apa angle ataupun gambar yang nbil. Sebagai contoh, ketika ingin
mengambil visual undangan dari sebuah instansi yang sedang berulangtahun ,
maka reporter sudah berencana nanti di lokasi liputan akan mengambil gambar

pemotongan tumpeng, pelepasan balon, ucapan sambutan dari pimpinan, dan hal —

hal yang berkaitan dengan acara tersebut.

“dalam pengambilan gambar itu sudah punya rencana sendiri, contohnya
acara ulangtahun, kita udah tau nanti gambar apa yang akan diambil.
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Misalnya kata sambutan, pemotongan tumpeng, pelepasan balon.” (Rio
Eka Putra, Reporter).

Selain itu, adapula hal — hal yang dihindari ketika ingin mengambil visual
yang mana hal yang dihi

dari tersebut seperti hal terpenting dalam menulis berita

@,{I‘- J ang yang lagi
ﬂ" ita mengenai

ju gak boleh. Jadi

-, . Visual yang ada
a harus diblur atau

Q% d eporter).

al ﬂ uai dengan apa

Proses Divisi Berita untuk menayangkan sebuah berita dapat digambarkan

sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Tahapan Pemberitaan LPP TVRI Riau

Security

masih S entah. Sehingga mas akukan proses
gatekeepin : alamnya ada an, penolakan,

pengoreksian: ag inda ) gkap sebelum

disebarkan

Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau diperankan oleh 3 orang
yang saling bergantian di setiap minggunya. EIC di Divisi Berita LPP TVRI Riau
dapat diperankan oleh orang — orang yang ada di keredaksian Divisi Berita LPP
TVRI Riau yang sudah berpengalaman dan mendapatkan wewenang langsung dari

koordinator berita untuk bertugas sebagai Editor In Chief. Untuk mengetahui

seperti apa proses gatekeeping naskah berita di Divisi Berita LPP TVRI Riau,
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peneliti melakukan wawancara dengan Bambang Dwi yang merupakan Sub
Koordinator Berita LPP TVRI Riau dan juga berperan sebagai Editor In Chief.

Hasil wawancara dengan Bambang Dwi :

“Setelah file naskah berita diterima akan dilakukan pengoreksian oleh EIC
yang bertugas saat itu. Dalam pengoreksian tersebut, akan dilihat naskah
yang dikirimkan oleh kawan — kawan dari isinya seperti apa, penggunaan
bahasanya bagaimana. Contohnya ,seperti kontributor daerah, kadang
mereka masih _menggunakan bahasa“yang bukan bahasa nasional.
Terkadang mereka masih menggunakan bahasa dari daerah mereka sendiri.
Kata — kata yang tidak layak untuk disiarkan, itu kan perlu di koreksi.
Atau isinya masih berupa opini wartawan, berita harus berdasarkan fakta
ga boleh opini wartawan.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).

Naskah berita yang dikirimkan oleh reporter dan kontributor akan diterima
oleh Editor In Chief (EIC) untuk dilakukan proses pengoreksian. Dalam proses
tersebut EIC akan mengoreksi penggunaan bahasa dalam naskah berita, melihat isi
dari naskah berita, dan kelengkapan isi berita. Seringnya reporter khususnya
kontributor daerah masih menuliskan naskah serita menggunakan bahasa daerah
tempat dimana mereka bertugas, sehingga Editor In Chief berugas untuk
mengubah kata ataupun kalimat tersebut dengan bahasa nasional, yaitu bahasa
Indonesia. Tidak hanya melakukan pengoreksian, EIC juga berhak untuk menolak
isi naskah yang diterima. EIC akan-menolak naskah berita yang dianggap berisi

bukan fakta melainkan opini wartawan. Hasil wawancara dengan Bambang Dwi :

“Naskah yang tidak aman. Naskah yang isinya gak cover both side. Kalau
gak cover both side, bisa saja itu opini dari wartawan bukan berdasarkan
fakta. Misalnya kasus korupsi, kita lihat di naskahnya, ada wawancara
dengan sumber — sumber kredibel tidak? Seperti pihak kepolisian. Kalau
gak ada, dikhawatirkan bisa saja itu opini dari wartawan. Karena disini
kita kan mempertaruhkan nama baik seseorang. Atau naskah yang juga
meresahkan masyarakat, yang tidak sesuai norma, jangan sampai isi berita
tersebut malah jadi ditiru sama masyarakat, misalnya kayak berita kasus.
Dari isi beritanya, kasus ini belum naik ke pengadilan, jadi kita gak bisa
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naikkin. Jadi isi berita itu harus ada sebab dan akibat.” (Bambang Dwi,
Editor In Chief).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, isi naskah berita Riau Hari Ini

berita itu

2\ )
;.
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cover both
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pengoreksian isi
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naskah berita yang tidak sesuai d an (security) yang dimaksud :
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Gambar 4.5 Naskah Berita Yang Ditolak

TVRI RIAU

: PEMPROV KEPRI AKAN ROMBAK SATGAS COVID-19 KEPRI
: SENIN, 31 JANUARI 2022
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Gambar 4.6 Naskah Berita Yang Ditolak

TVRIRIAU
JUDUL : SUNGGUH BIADAB, AYAH KANDUNG BAKAR DUA ANAKNYA
HARI/ TANGGAL : SENIN /31 JANUARI 2022

REP / CEM : IRWANSYAH

BERUMUR
/ SISA SISA
IH BERADA
BAN/ ISMIARTI/
RAH TERHADAP
,m IBU  SAAT

NG ISTRI

=

\\\“f‘ E 'R

A )

——

=2%%

DAN
AYAN  RAYAZ/
ANAK TERTUA
iA TUJUH PULUH
ATAN DI RUMAH
SANG ADIK HANYA

AYAH KANDUNG KORBAN DAN
DI PROSES  HUKUM/  ATAS  DUGAAN
KFKFRASAN DALAM RUMAH TANGGA/ ATAU KDRT//

IRWANSYAH TVRI RIAU MELAPORKAN//

(Sumber : Arsip Naskah Berita Divisi Berita LPP TVRI Riau, 2022)
Berdasarkan pengamatan peneliti, naskah berita yang pertama tidak masuk
ke tahap pengoreksian atau dengan kata lain ditolak karena dalam naskah berjudul

"Pemprov Kepri Akan Rombak Satgas Covid-19 Kepri” karena isinya lebih
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menyudutkan seseorang. Sama halnya yang disebutkan oleh informan, bahwa
naskah yang menyudutkan sebelah pihak, kata “Diduga” dikhawatirkan hanyalah
berdasarkan opini wartawan saja. Dalam naskah tersebut juga tidak tertera adanya
wawancara dengan pihak kredibel seperti kepolisian. Naskah berita tanpa sumber
kredibel seperti ini menjadi naskah yang tidak sesuai dengan kebijakan redaksi
yaitu security yang mana naskahdni'bersangkutan dengan nama baik seseorang.

Naskah berita yang ke dua berjudul “Sungguh Biadab, Ayah Kandung
Bakar Dua Anaknya” dilihat dari isi naskah berita tersebut, kasus ini belum naik
ke pengadilan yang mana masyarakat tidak tahu apa sebab dan akibat dari
perbuatan pelaku terhadap korban. Dalam naskah ini_juga tidak terdapat bukti
wawancara dengan kepolisian atas kasus tersebut sehingga.naskah ini belum
memenuhi persyaratan sesuai kebijakan yang diberlakukan di Divisi Berita
Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau.

Terdapat beberapa komponen dalam format naskah berita Riau Hari Ini
yaitu judul naskah berita, tanggal naskah berita itu dibuat, nama reporter dan
cameraman yang bertugas meliput dan juga menulis naskah tersebut, lokasi
dimana isi berita itu terjadi, nama narasumber yang diwawancarai. Voice over
(VO) merupakan suara penyiar saat membaca lead in dan tubuh naskah berita
yang mana nanti akan disisipkan visual yang sesuai dengan narasi naskah berita.
Sound up merupakan suara narasumber yang dimunculkan dalam visual,
Sementara atmosphere sound merupakan suara natural atau suara alami yang
dimiliki visual. Jika visual tersebut memiliki atmosphere sound maka akan

diletakkan di urutan atas setelah penyiar membaca lead untuk pemberian efek
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drama sehingga dapat menarik perhatian penonton untuk melihat, baru dilanjutkan
dengan penyiar membaca tubuh naskah berita. Namun, hanya berita tertentu saja
yang dapat menggunakan format dengan atmosphere sound. Naskah berita ini,
nantinya juga akan menjadivacuan oleh_editor untuk mempermudah Kinerja
mereka dalam penyuntingan visual atau video seperti memberikan judul,
menyisipkan nama narasumber,-lokasi, tanggal,. dan juga isi wawancara. Hasil

wawancara dengan Bambang Dwi :

“Ada judul, tanggal, nama reporter dan cameraman, lead in, computer
start,” lokasi, nama narasumber, voice over, sound up, atmosphere sound.
Atmoshphere sound, itu suvara ashi kayak ledakan. Sebagai contoh, atmo
sound kita taro di atas setelah lead untuk menarik perhatian penonton, ada
ledakan apa nih, dor! gitu uaranya kan, baru setelah itu masuk ke naskah.
Tapi tidak semua bisa dibuat dengan atmo sound seperti ini.” (Bambang
Dwi, Editor In Chief)

Editor In Chief juga bertugas untuk mempermudah pelafalan setiap kata
di dalamnya untuk memudahkan penyiar saat-membaca naskah tersebut. Tulisan
naskah berita sebaiknya menggunakan huruf kapital. Penggunaan huruf kapital
dikarenakan agar setiap kata dapat dibaca dengan jelas oleh penyiar. Selain itu,
tulisan angka 1 hingga 11 sebaiknya ditulis dengan menggunakan huruf,
sedangkan dari angka 12 dan-seterusnya-ditulis menggunakan angka atau dapat
dikombinasikan dengan huruf. Editor In Chief juga mengubah judul naskah berita
yang panjang menjadi lebih singkat, padat, dan jelas sehingga tampilan judul
berita di layar televisi dapat dilihat dengan sangat jelas oleh audience. Hasil

wawancara dengan Bambang Dwi :

“tugas kita juga mempermudah penyiar dalam membaca naskah jangan
sampai dia kesulitan baca jadi makan waktu kalau dubbing dan
menghindari kesalahan kalau seandainya live ternyata suara dubbing gak
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jalan, jadinya penyiar harus baca sendiri naskah tersebut. Naskah berita
ditulis pakai capslock biar tulisannya besar mudah dibaca, Lalu contohnya
angka 1 sampai 11 sebaiknya diketik pake huruf. Angka seterusnya ditulis
pakai angka atau di kombinasikan menggunakan huruf. Judul juga jangan
terlalu panjang, tujuh kata aja kalo bisa karena nanti editor kan waktu
ngedit ngikutinsnaskah nih, kalo kepajangan.ntar ga keliatan judulnya di
layar tv, jadi kecil banget.” (Bambang Dwi, Editor In.Chief).

Berdasarkan jawaban dari informan, hal tersebut sesuai dengan apa yang
peneliti lihat saat melakukan pengamatan: ;Editor In Chief mengkombinasikan
penulisan angka dengan ‘huruf jika angka tersebut bertuliskan ratusan ribu dan
seterusnya misalnya angka 1.011.513 ditulis menjadi satu juta sebelas ribu 513
untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalam penyebutan saat membaca
naskah pada penyiar. Font yang digunakan yaitu times new romance atau dapat
juga tahoma dengan ukuran font 12 atau 14 agar dapat dibaca dengan jelas.
Naskah berita ini juga menjadi acuan untuk editor saat mengedit visual, yang
mana editor akan mengikuti apa yang sudah tertulis di dalam format naskah berita.
Nama narasumber.dan lokasi kejadian sudah tertulis di kolom sebelah kiri. Untuk
kolom sebelah kanan tertulis seperti sound up dan voice over itu menjadi acuan
editor dalam menyisipkan isi wawancara dan suara dubbing penyiar ke dalam

visual.

Peneliti mengamati proses pengoreksian naskah berita berjenis straight
news. Peneliti mengamati penulisan naskah menjadi lebih rapi. Selain itu, Editor
In Chief juga memberikan tanda jeda /, //, dan /// untuk mempermudah penyiar
dalam membaaca naskah berita. Tanda ( /) berarti koma, ( // ') berarti titik, dan (
/1) berarti selesai. Dibagian kolom kiri format naskah berita dituliskan lokasi,

nama narsumber, dan judul untuk mempermudah editor saat menyelipkan
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informasi — informasi tersebut di dalam video berita. Dibagian kolom kanan
format berita terdapat isi dari naskah berita. Dibagian ini, Editor In Chief

mengganti beberapa kata dan juga kalimat untuk memperindah kalimat dan juga

mentasi naskah berita



~
=]
H
=
=
-
S g
=
& Z
3
= g
=)
= 5
-ﬂl:-
e =
= =
-
5 5
o
=
@ Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

Gambar 4.7 Naskah berita straightnews sebelum dikoreksi
TVRI RIAU

: KOSONGNYA STOK VAKSIN PEREAMBAT VAKSINASI

I 5

T LO5,

/RACHMADI JUGA
NI PIHAKNYA TERUS BERUPAYA
PENINGKATAN PROGRAM
(ABUPATEN KARIMUN////

RIRARIMUN/KEPULAUAN RIAU/PUTRI
PERMATASARI/TVRI MELAPORKAN///

(Sumber : Arsip Naskah Berita Divisi Berita LPP TVRI Riau, 2022)
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Gambar 4.8 Naskah berita straight news setelah dikoreksi
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PELAKU PERJALANAN MUDIK LEBARAN IDUL FITRI
2022/

................... SOQUND UP,oucovpessints
KADIS KESEHATAN KARIMUN/RACHMADI  JUGA
MENGATAKAN/  SAAT NI TERUS ~ BERUPAYA

MENDORONG PENINGKATAN PROGRAM VAKSINASI DI
KABUPATEN KARIMUN////
DARI KARIMUN KEPULAUAN RIAU PUTRI PERMATASARI
TVRI MELAPORKAN///

(Sumber : Arsip Naskah Berita Divisi Berita LPP TVRI Riau, 2022)
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3. Proses Gatekeeping Visual Berita

Naskah berita tidak terlepas dari visual atau gambar untuk mendukung

fakta yang terjadi di lapangan. Untuk itu dalam melakukan penyuntingan sebuah

terdapat ses an seraga ; ita tidak perlu
kksn di visual.

), jadi apa yang
ang Dwi, Editor

Lalu video yang ada penampa darah, jenazah itu harus di tutupi dengan
di blur, agar tidak kena teguran dari KPID.” (Bambang Dwi, Editor In
Chief).

Riau Hari Ini pernah mengalami visual berita yang tidak sejalan dengan
naskah berita, dimana visual tersebut mengalami error sehingga tidak

menampilkan video yang telah dipersiapkan saat on air. Dalam hal ini, maka

keputusan akan ada di Pengarah Acara. Biasanya, berita yang error tersebut akan
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dilewati untuk ke berita selanjutnya atau langsung iklan. Adanya kesalahan seperti
ini membuat penyiar harus siap akan kendala apapun yang kemungkinan terjadi

saat on air.

ai dengan apa

yang telah pe at mel : asi. \ dapat jenazah

|

dan darah erdapat visual yang

tidak sejal g berlangsung,

maka berita saa

Ak anan g

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2022
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4. Hal — hal yang Mempengaruhi Proses Gatekeeping

Terdapat juga hal — hal yang berpengaruh dalam proses gatekeeping
naskah berita di.Lembaga Penyiaran Publik«TVRI" Riau. ialah ketidakjelasan
informasi mengenai isi berita yang ditulis oleh reporter sehingga informasi yang
belum jelas tersebut perlu dilakukan pengkonfirmasian terlebih dahulu kepada
narasumber terkait. Dalam pengkonfirmasian tersebut, juga dapat terjadi kendala
yaitu penolakan oleh narasumber untuk memberikan informasi. Hal ini juga
mempengaruhi_proses gatekeeping sehingga isi naskah berita tidak lengkap
sehingga dapat menimbulkan misintepretasi pada masyarakat dan bisa menjadi
informasi hoax.'Selain itu, kebijakan redaksi juga ikut andil dalam mempengaruhi

efektifnya proses gatekeeping. Hasil wawancara dengan Bambang Dwi :

“Penolakan dari narasuimber yang terutama, terus informasi absurd atau
informasi_masih abu — abu, ‘itu harus dikoreksi dikonfirmasi dulu, terus
ditambah lagi kebijakan redaksi.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).

Hal ini serupa dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
Editor In Chief menghubungi kembali reporter ataupun kontributor ketika
informasi yang ada di dalam naskah.berita” masih belum jelas atau perlu
pengkonfirmasian terlebih dahulu dari narasumber terkait. Hasil pengamatan
peneliti juga menunjukkan bahwa Editor In Chief juga mengunakan website
terpercaya ketika mengoreksi naskah berita seperti gelar seseorang, jabatan,

penulisan nama lengkap, dan lain — lain.

Sementara itu, sama halnya dengan naskah berita yang mempengaruhi

gatekeeping visual berita adalah kebijakan redaksi. Visual yang menimbulkan
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kontroversi tidak akan ditayangkan di Riau Hari Ini. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, visual yang memperlihatkan orang yang sedang merokok akan di cut
atau dihapus. Contoh lain yaitu demonstrasi yang menuntut seseorang untuk turun
dari jabatan. RiausHari Ini tetap.akan menayangkan berita tersebut namun tidak

akan menampilkan apa yang sedang dituntut oleh massa.

“Visual yang telah:dilarang oleh KPID"Céntoh lain, misalnya ada yang
demo minta seseorang turun jabatan. Itu kita hindari, Kita bisa tayangkan
beritanya namun tuntutan mereka tidak kita sebutkan. Jadi nanti visual
yang diperlihatkan hanya orang — orang yang sedang ramai berdemo.
Kecuali, kalau tuntutannya turun harga BBM kalau yang seperti itu tidak
apa — apa disebutkan.” (Bambang Dwi, Reporter).

Kendala pada visual yang error atau tidak dapat dibuka file mentahnya
sehingga tidak dapat dilakukan proses editing juga berpengaruh terhadap prose
gatekeeping wvisual itu sendiri. Terkait hal ini, maka editor perlu memperhatikan
jenis naskah berita. yang sedang Ia edit visualnya apakah berita tersebut
merupakan berita aktual yang mana visualnya harus kejadian itu juga atau tidak.
Jika visualnya merupakan berita aktual yang mengharuskan menggunakan visual
yang sama seperti kejadian di lokasi di waktu tersebut maka berita tersebut tidak
dapat ditayangkan atau cara lainnya adalah meminta visual dengan rekan sesame
jurnalis. Namun, apabila visualnya bersifat umum, bisa menggunakan visual yang
telah ada di arsip pribadi milik Divisi Berita seperti berita cuaca. Seperti yang

telah disebutkan oleh informan :

“Kalau visual mentahannya error Kita lihat kembali beritanya gimana.
Kalau berita aktual yang memang harus visualnya kejadian di hari dan
lokasi tersebut maka mau tidak mau beritanya gak bisa ditayangkan, atau
cara lain minta bantuan dengan jurnalis lain. Tapi kalau beritanya bersifat
umum, dan visual mentahnya error kita bisa pakai visual yang sudah ada
kita punya sendiri.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).
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Hal lain yang ikut berpengaruh terhadap proses gatekeeping adalah
kebijakan redaksi yang diterapkan oleh Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik
TVRI Riau yaitu mengikuti hasil rapat nasional disetiap minggunya. Hasil rapat
itu, nantinya akan diterapkan-ke TVRI Riau-untuk menyelaraskan topik dari
pemberitaan di minggu tersebut. Pada dasarnya Divisi Berita Lembaga Penyiaran
Publik TVRI Riau menganut: \pemberitaan, yang mencerahkan dan tidak
menimbulkan kegaduhan. Peneliti menyimpulkan pemberitaan yang mencerahkan
maksudnya adalah isi berita yang memiliki manfaat untuk masyarakat dan tidak
menimbulkan konflik bagi masyarakat yang mana sesuai dengan security yang

telah dijelaskan sebelumnya. Hasil wawancara dengan Bambang Dwi :

“Kebijakan kita sesuai dengan hasil rapat redaksi nasional setiap
minggunya. Misalnya, hasil zoom rapat nasional kalo minggu depan
agenda setting TVRI nasional membahas soal glorifikasi peran
pemerintah mempercepat capaian vaksinasi, itu kita sampaikan ke kawan
— kawan redaksi dan- kontributor- untuk mensinergikan berita sesuai
agenda setting nasional. Tapi yang pasti kebijakan pola dasar pemberitaan
TVRI itu pemberitaan yang mencerahkan dan tidak menimbulkan
kegaduhan.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).

Dari pengamatan peneliti, Divisi Berita TVRI Riau tidak melakukan rapat
redaksi setiap harinya. Semua. news crew melakukan liputan sesuai dengan surat
tugas peliputan yang telah ditempel'di'mading Divisi Berita. Menurut peneliti, hal
ini terjadi karena mereka sudah terbiasa dengan rutinitas kerja yang dilakukan
setiap harinya sehingga tidak melakukan rapat redaksi sebelum memulai liputan.
Peneliti hanya melihat Bambang Dwi sebagai Sub Koordinator Berita mengikuti

zoom meeting setiap minggunya bersama TVRI Nasional yang berada di Jakarta.
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5. Divisi Berita dalam Menanggulangi Kesalahan

Riau Hari Ini pernah mengalami kekeliruan dalam isi naskah berita.
Namun hal ini juga dapat terjadi pada penyiar ketika sedang bertugas saat
membaca isi naskah berita. Editor In Chief sebagai pihak-yang telah mengoreksi
isi naskah dari reporter telah melakukan perannya dengan sangat baik, namun
justru kesalahan terjadi ketika preses:pembacaan naskah yang dilakukan oleh
penyiar contohnya penyebutan untuk jabatan dalam instansi seseorang. Tentunya

hal ini akan berakibat fatal. Hasil wawancara dengan Bambang Dwi:

“Pernah dan bukan hanya di naskah, penyiar pun ada. Kita naskahnya
udah bener, penyiarnya yang salah dalam pembacaan. Kayak waktu on air
Kapolda Kepri disebut jadi Kapolri Kepri, itu kan fatal. Jadi bukan hanya
di kita, di naskah sudah bener tapi penyiarnya salah juga ada. Dan hal
kayak gitu boleh protes.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).

Berdasarkan penjelasan dari informan, orang yang bertanggung jawab jika
terdapat kesalahan informasi .dalam isi naskah ‘berita adalah Editor In Chief.
Reporter ataupun kontributor menjadi pihak yang mengumpulkan informasi dan
menyusunnya menjadi naskah berita lalu mengirimkan kepada Editor In Chief.
Peran Editor In Chief yang melakukan pengoreksian dengan menyesuaikannya
dengan format milik TVRI Riau.dan yang -memutuskan naskah berita tersebut
dapat disiarkan atau tidak. Sehingga, jika naskah berita tersebut ternyata berisi
informasi yang keliru dan disiarkan, hal ini menjadi tanggung jawab dari Editot In

Chief.

“Yang bertanggung jawab itu EIC. Reporter tugas mereka hanya
mengirim naskah sesuai formatnya dia dan sesuai pengetahuannya dia lalu
yang mengoreksi EIC dengan format TVRI, jadi k alo ada yang salah di
isi naskah itu tanggung jawabnya di EIC. Tapi jika penyiar yang salah,
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kita cek dulu di naskah bener apa nggak. Kalau bener dan penyiar yang
salah baca maka tanggungjawab ada di penyiar.”

Divisi berita juga pernah mengalami pelanggaran aturan dalam visual yang
telah ditetapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah. Dimana hal tersebut
terjadi karena kesalahan — kesalahan yang terjadi karena kurang. telitinya seorang
editor saat sedang melakukan editing dan kesalahan terhadap visual akan menjadi

tanggung jawab dari editor:;

“Tindak pidana masalah visual itu gak pernah ya, kalau dipanggil KPID
atau di somasi itu pernah karena visualnya tidak lulus sensor ya seperti
tadi, dalam visual ada orang yang sedang merokok, ada darah belum di
blur. Dan itu akan menjadi tanggung jawab dari editor.”” (Bambang Dwi,
Editor In Chief).

a. Cara Divisi Berita Bertanggung Jawab terhadap Kesalahan

Cara Riau Hari Ini dalam._menanggulangi kesalahan adalah menjadikan
bentuk kritik dari masyarakat menjadi masukan untuk Riau Hari Ini. Sementara
jika kritik tersebut diberikan oleh narasumber“maka Riau Hari Ini memiliki hak

jawab untuk meluruskan kesalahan informasi tersebut.

“Kalau protesnya dari masyarakat itu menjadi masukan buat kita, kalau
dari narasumber Kita ada hak jawab.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).

Riau Hari Ini memiliki‘platform media sosial instagram untuk memberikan
masyarakat wadah dalam memberikan kritik atau saran kepada program berita

Riau Hari Ini di @tvri_riau.

“kita kan punya platform, jadi masyarakat kalau mau protes bisa kirim ke
instagram kita.” (Bambang Dwi, Editor In Chief).

Selama pengamatan peneliti kesalahan informasi dalam naskah berita

jarang ditemukan. Kesalahan — kesalahan itu justru datang dari visual berita
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seperti penulisan nama yang salah (typo) dan juga kesalahan dalam menuliskan
nama narasumber. Dari hasil pengamatan peneliti, kesalahan ini dapat terjadi
salah satu faktornya yaitu di Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau
kekurangan untukstenaga kerja;.yang mana.setiap orang memiliki 2 sampai 3
peran saat bekerja sehingga menjadi kurang teliti dalam mengerjakan perannya.
Tidak adanya preview sebelum,siaran juga /menjadi salah satu faktor yang mana

kesalahan — kesalahan tersebut bisa terjadi.

b. Feedback Yang Diterima oleh Riau Hari Ini

Dampak negatif di masyarakat dapat berbentuk protes yang diberikan
kepada Riau Hari Ini jika terdapat kesalahan informasi-mengenai isi naskah berita.
Sebagai contoh, disaat pandemi covid 19 seandainya ada daerah yang disebut
zona merah oleh Riau Hari Ini padahal daerah tersebut zona hijau, maka hal ini
dapat menimbulkan masalah-dikarenakan orang ‘lain akan takut untuk berpapasan
dengan masyarakat yang tinggal di daerah terindikasi sebagai zona merah oleh
Riau Hari Ini. Protes tersebut akan menjadi masukan bagi Divisi Berita untuk
kembali memperhatikan isi naskah berita yang telah dibuat dan memperbaiki hal
tersebut agar tidak terulang lagi di-kemudian hari. Jika bentuk protes tersebut
datang dari narasumber karena merasa dirugikan karena isi naskah berita tersebut,
maka Riau Hari Ini memberikan hak jawab bagi narasumber dan wajib
ditayangkan. Sedangkan dampak positif yang diterima oleh Riau Hari Ini terutama
untuk TVRI Riau adalah dapat menjalankan program — program TVRI Riau yang

sejalan dengan instansi lain dengan saling bekerjasama.
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“Jika memunculkan kegaduhan dan yang protes banyak kayak tempat
tinggalnya zona hijau malah dibilang zona merah itu kan jadi masalah
karena orang — orang jadi takut misalnya buat ke daerah tersebut, nah ini
kita jadi masukan. Kita lihat lagi isi materinya, kita perbaiki lagi. Kalau
misalnya dari narasumber nanti ada hak jawab untuk narasumber dan
wajib tayang. Kalau dampak positifnya bisadoerupa mendapat kerjasama

dengan pregram TVRI,Riau yang_sejalan.” (Bambang Dwi, Editor In
Chief)s

Selama melakukan pengamatan, peneliti tidak menemukan adanya protes
dari masyarakat maupun.narasumber terkait 'isi flaskah berita.~Peneliti melihat
adanya bentuk apresiasi dari sejumlah instansi- untuk melakukan kerjasama
dengan Riau Hari Ini, seperti kerjasama TVRI Riau dengan Polda Riau terkait
Pemberitaan Penyebaran Informasi Kegiatan Kepolisian Daerah Riau, yang mana
nantinya Riau.Hari Ini akan menyebarkan informasi terkait kegiatan Polda Riau.

Gambar 4.10 Perjanjian Kerjasama TVRI Riau dan Polda Riau

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti

6. Keputusan Editor In Chief dalam Menyusun Rundown

Dalam pengamatan peneliti, Editor In Chief tidak hanya mengoreksi

naskah berita. Editor In Chief di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau juga
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berperan untuk menyusun rundown atau mengurutkan naskah berita atau memberi
nomor disetiap naskah agar tersusun secara rapi dan sistematis untuk penyiaran
program berita Riau Hari Ini. Penyusunan rundown harusnya dilakukan oleh
redaktur, hanya saja di Divisi Berita Lembaga-Penyiaran Publik TVRI Riau nama
redakturyang tertulis merupakan formalitas saja, namun untuk perannya sendiri

Editor In Chief yang melakukan.-Hasil wawancara dengan Bambang Dwi:

“Aktualitas, yang mana berita paling aktual di hari itu, kondisi secara unun

apa. Penentuannya disitu, jadi piramida terbalik, yang paling hard news

paling atas biasanya, makin ke bawah itu soft news. Jadi yang dibawah
itu, mau tayang atau enggak belakangan deh. Karena yang dibawah
biasanya timeless jadi bisa ditayangin kapan aja.” (Bambang Dwi, Editor

In Chief).

Dari penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa aktualitas dari isi
naskah berita menjadi pertimbangan Editor In Chief di Divisi Berita Lembaga
Penyiaran Publik TVRI Riau dalam mengurutkan naskah berita-menjadi rundown.
Editor In Chief melihat naskah berita ‘dengan isi paling penting dan terbaru (hard
news) akan menjadi berita diurutan teratas yang berarti naskah berita dengan isi
yang ringan atau kurang penting (soft news) berada di urutan bawah. Urutan ini
disebut juga sebagai piramida.terbalik. Urutan-ini diterapkan agar berita dengan
informasi terbaru dan paling penting dapat disiarkan di hari itu juga atau dengan
kata lain tepat waktu. Berbeda dengan berita timeless, jenis berita ini dapat

disiarkan kapan saja dengan artian berita tersebut tidak akan basi jika disiarkan

lewat dari waktunya atau out of date.

Berikut dokumentasi rundown Riau Hari Ini:
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Gambar 4.11 Rundown Riau Hari Ini
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(Sumber : Arsip Divisi Berita)

C. Pembahasan Penelitian
Setelah melakukan wawancara, observasi penelitian, dan penyajian
data pada hasil penelitian. Maka, data tersebut dapat dianalisis berdasarkan

teori yang telah ditentukan oleh peneliti di penelitian ini. Dalam
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pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan seperti apa proses gatekeeping

naskah berita di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau untuk program

berita Riau Hari Ini.

Jalaluddin Rakhmat komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim
melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat
diterima secara serentak dan sesaat (Jalaludin, 2007:189). Naskah berita
merupakan pesan atau informasi yang disebarkan melalui media massa

dapat berupa media cetak maupun media elektronik, salah satunya yaitu
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siaran televisi sehingga isinya tersampaikan secara luas kepada masyarakat

secara serentak. Komunikasi merupakan suatu kegiatan dalam

menyampaikan pesan kepada oranglain. Sementara massa merupakan

Erliam

Karlina, dalam

X = sumber informasi
A = pengirim pesan / komunikator
C = gatekeeper
B = audience
F = feedback
Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau menerapkan

teori ini dalam proses gatekeeping naskah berita untuk program Riau Hari
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Ini. Sumber informasi yang diterima diibaratkan x1, x2, x3, x4, dan
seterusnya yang diterima oleh reporter, kontributor dan cameraman

diibaratkan A, lalu dikirim ke Editor In Chief sebagai penjaga gawang

iy disay yejepe il udwnyo(]
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bentuk protes jika terdapat kesalahan yang bersangkutan dengan
narasumber terkait.
Dalam proses pembuatan sebuah berita di Divisi Berita Lembaga

Penyiaran Publik TVRI Riau untuk program berita Riau Hari Ini, peneliti

menganalisa terdapat tahapan — tahapan penting yang dilewati. Berikut
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tahapan yang diterapkan oleh Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik
TVRI Riau :

Gambar 4.13 Tahapan Pemberitaan LPP TVRI Riau

Penayangan

Penyiaran Publik TVR ewati Pra Produksi dimana dalam
tahapan tersebut melakukan rapat redaksi atau perencanaan terlebih dahulu
sebelum melakukan penugasan. Kemudian, tahapan yang juga dilewati
oleh Divisi Berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau adalah tahapan
Pasca Produksi dimana tidak melakukan preview terlebih dahulu sebelum

penayangan berita Riau Hari Ini sehingga dapat terjadi kesalahan yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

84

tidak disadari mengenai berita yang telah di produksi dan belum diperbaiki

karena tidak melakukan preview atau pengecekan ulang terlebih dahulu.

di folder yang telah ditentukan. Kemudian Editor In Chief

melakukan pemeriksaan naskah, jika naskah tersebut telah
sesuai dengan kebijakan redaksi maka akan lanjut ke proses
pengoreksian, namun apabila dalam proses pemeriksaan naskah
tersebut ternyata tidak sesuai, maka naskah itu tidak masuk ke

proses pengoreksian dengan kata lain ditolak.
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b. Penolakan

Penolakan naskah berita terjadi di Divisi Berita apabila

naskah berita tersebut tidak sesuai dengan kebijakan TVRI

c. Penambahan

Editor In Chief berhak untuk menambah isi naskah berita
yang dianggap kurang atau tidak jelas. Editor In Chief Divisi
berita Lembaga Penyiaran Publik TVRI Riau melakukan
dengan cara menghubungi reporter ataupun kontributor daerah

untuk menambahkan informasi terkait naskah berita tersebut
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ataupu menghubung narasumber terkait. Selain itu, Editor In

Chief juga menggunakan website untuk menambah informasi

yang kurang jelas dalam naskah berita seperti gelar seorang

proses pemberitaan sebuah media. Jika proses gatekeeping tidak berjalan
dengan baik, maka akan membawa kesalahan yang saling keterlibatan baik
secara internal maupun eksternal. Gatekeeping naskah berita di Lembaga
Penyiaran Publik TVRI Riau sudah berjalan cukup baik namun tidak
sempurna. Hal ini dapat terlihat dari wawancara peneliti dengan Editor In

Chief dan hasil pengamatan peneliti selama di Divisi Berita. Editor In
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Chief selaku gatekeeper yang mengatakan masih mengalami kesalahan

informasi dalam naskah berita. Kesalahan dalam naskah berita, menjadi

tanggung jawab dari Editor In Chief.

‘ dapatkan hasil

=4

nahas sekaligus
k TVRI Riau

salahan tersebut.

’&* 2dia. massa hal ini menjadi

sangat penting . “\ ‘@*

tidak dilakukan tindakar

at dapat menurun apabila
ntuk kesalahan — kesalahan meski
hanya hal kecil tersebut. Tidak sempurnanya proses gatekeeping ini juga
dipengaruhi oleh tidak adanya preview sebelum siaran. Lemahnya sistem
kontrol di Divisi berita berpengaruh untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

mengenai  proses

(Studi Pada

\\e.,:

iliki ketentuan

5W+1H+S. hal ini masih

dapat ditole ditor In Chief

RataLgy

tidak sesua both side, tidak

A VA E )

% Mo
o
S ~

neutral ata berjenis opini

wartawan, ma ian atau ditolak.

mengenai informasi terkait juga mempersulit Editor In Chief dalam mengoreksi
naskah berita untuk mengkonfirmasi kembali isi naskah berita tersebut.
Sedangkan visual, dilakukan editing oleh editor yang mana apabila visual tersebut
melanggar aturan yang telah ditentukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
(KPID) maka itu akan menjadi tanggung jawab dari editor. Jika terdapat

kesalahan informasi dalam naskah berita maka hal itu akan menjadi tanggung
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jawab dari Editor In Chief yang bertugas. Apabila naskah berita dan visual

mengalami kekeliruan informasi yang mengundang protes masyarakat, maka Riau

Hari Ini akan menjadikan kritik dari masyarakat sebagai masukan untuk

sehingga tidak terjadi an yang mungkin terjadi secara tidak

disadari.
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